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INTISARI 

KEBAHAGIAAN PADA USTADZ (KANG) YANG MENGABDIKAN DIRI  DI 

PONDOK PESANTREN 

Fajar Andriyan 

17107010095 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk ini untuk mendeskripsikan dan memahami 

secara lebih mendalam mengenai gambaran kebahagiaan yang dirasakan 

oleh Ustadz (Kang) yang mengadikan diri di Pondok Pesantren. Pemilihan 

informan pada penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan 

kriteria: Ustadz (Kang) atau pengurus yang telah mengebadikan diri lebih 

dari dua tahun dan tinggal bersama santri di pondok pesantren. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. 

Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, serta catatan 

lapangan. Proses analisis dalam penelitian ini menggunakan teori dari 

Miles & Hubermen (2009). Temuan penelitian menunjukan kebahagaian 

bagi para informan merupakan sebuah penerimaan takdir Tuhan, ridho 

orang tua, ridho guru serta ketenangan dunia dan akhirat yang dapat 

dicapai lewat pengabdian. Terdapat 8 rincian tema sebagai representasi 

gambaran kebahagiaan yang unik: kebahagiaan merupakan sebuah 

penerimaan takdir Tuhan, ridho orang tua dan guru, pemaknaan positif 

terhadap kejadian tak menyenagkan, optimisme terhadap masa depan, 

pikiran positif karena khusnudzon pada Allah, perilaku religius untuk 

mencapai ketenangan jiwa, selalu bersyukur pada kehidupan yang 

sederhana, keberkahan Kiyai memunculkan ketenangan hati dan materi 

bukan sumber kebahagiaan utama. Faktor utama bagi kebahagiaan 

informan adalah barokah Kiyai yang didapatkan ketika mengabdikan diri. 

Reperesentasi faktor-faktor ini meliputi 8 tema: kedekatan secara 

emosional dengan kiyai dan duriyah, mendapat keberkahan, seneng dan 

puas ketika mengabdiakan diri, pengalaman dan pembelajaran luar biasa, 

bermanfaat bagi lingkungan sosial, untuk mencapai kebahagiaan tak lepas 

dari iman, taqwa ridho orang tua, guru, dan pasangan yang tepat serta 

pencapian.  

Kata kunci: Kebahagiaan, Ustadz (Kang), Barokah Kiyai, Pondok 

Pesantren 
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ABSTRACT 

HAPPINESS IN USTADZ (Kang) WHO MAKE THEMSELVES AT THE 

BOARDING SCHOOL 

Fajar Andriyan 

17107010095 

 

This research aims to describe and understand more deeply the description 

of happiness felt by Ustadz (Kang) who make themselves at the Islamic 

Boarding School. Selection of informants in this study using purposive 

sampling with criteria: Ustadz (Kang) or administrators who have made 

themselves more than two years and live with students at the boarding 

school. This research uses a qualitative method with a phenomenological 

approach. Data collection used interviews, observations, and field notes. 

The analysis process in this study uses the theory of Miles & Hubermen 

(2009). The research findings show that happiness for informants is an 

acceptance of God's destiny, the blessing of parents, the blessing of teachers 

and the peace of the world and the hereafter that can be achieved through 

devotion. There are 8 detailed themes as a representation of a unique picture 

of happiness: happiness is an acceptance of God's destiny, the blessing of 

parents and teachers, positive interpretation of unpleasant events, optimism 

for the future, positive thoughts because of khusnudzon to God, religious 

behavior to achieve peace of mind, always grateful for a simple life, the 

blessing of Kiyai brings peace of mind and material is not the main source 

of happiness. The main factor for informants' happiness is the blessing of 

the Kiyai obtained when devoting themselves. The representation of these 

factors includes 8 themes: emotional closeness to kiyai and duriyah, getting 

blessings, being happy and satisfied when serving yourself, extraordinary 

experiences and learning, being useful for the social environment, to achieve 

happiness cannot be separated from faith, taqwa, the blessing of parents, 

teachers, and the right partner and achievement.  

Keywords: Happiness, Ustadz (Kang), Barokah Kiyai, Boarding School 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembahasan dan kajian tentang tema psikologi positif dalam 

disiplin ilmu psikologi mulai menjadi fokus kajian keilmuan dan naik 

daun, beriringan dengan semakin bertumbuhnya penelitian-penelitian serta 

pengembangan ilmu tentang psikologi positif. Selaras dengan tujuan ilmu 

psikologi sendiri bukan hanya mempelajari penyakit mental namun juga 

melihat potensi dan kekuatan manusia, psikologi positif hadir sebagai 

bentuk representasi guna mewujudkan tujuan ilmu psikologi tersebut 

(Seligman, 2005). Salah satu tema yang masuk dalam rumpun psikologi 

poitif serta banyak dikaji ialah tentang kebahagiaan. Menurut KBBI 

kebahagiaan adalah suatu keadaan pikiran atau perasaan kesenangan, 

ketentraman hidup lahir batin yang maknanya menumbuhkan visi diri. 

Tidak dapat dipungkir dari pengertian di atas kebahagiaan menjadi salah 

satu variabel kehidupan yang banyak dicari oleh seoarang individu. 

Seligman (2005) Kebahagiaan merupakan suasana hati yang positif 

dan dapat membuat individu lebih objektif menyikapi sesuatu, kreatif, 

toleran, tidak difensif, murah hati bahkan mampu mengatur kebajikan. 

Nama Seligman lekat kaitanya dengan teorinya mengenai kebahagiaan 

autentik. Menurutnya kebahagiaan autentik dapat dicapai melalui proses 

penerimaan diri. Hal ini tidaklah instan karena sebagai individu kita harus 

dapat mengidentifikasi diri dan kemudian menumbuhkan kekuatan 

fundamental (emosi positif) (Seligman, 2005). Sikap subjektif individu 

dalam memahami serta memaknai kehidupan yang berdampak pada 

pemahaman diri mejadi faktor penting dalam menumbuhkan perasaan 

bahagia begitulah gambaran sederhana mengenai kebahagiaan autentik. 

Kebahagiaan menjadi salah satu prioritas yang dikejar oleh 

manusia. Dalam Al-Quran bahagia dapat diistilahkan menjadi beberapa 

kata diantaranya; pemberian taufik ke jalan yang mudah, tempat yang 
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disenangi, negeri akhirat, hasil yang baik, dan masih banyak lagi tentang 

petunjuk-petunjuk Al-Quran untuk meraih kebahagiaan. Salah satu 

cendikiawan Islam al-Gahzali mengistilahkan kebahagiaan dengan kata 

sa’adah yang terbagi dalam dua dimenis antara kehidupan dunia dan 

akhirat. Kebahagiaan merupakan perasaan tenang dalam jiwa dan rasa 

damai tanpa kekurangan suatu apapun. Kemudian tanda seseorang yang 

telah mencapai puncak kebahagiaanya ketika mencapai puncak makrifat 

Allah. Adapun startegi dalam mencapai makrifat yakni ma’rifah al-Nafs 

(mengenal diri), taqwiyah al-Nafs (penguatan jiwa) melalui pengetahuan 

dan kegiatan (dalam Arroisi, 2019).  

Dalam penelitaian Ismail (2019) disebutkan dalam padangan islam 

kebahagiaan bukanlah pelampiasan napsu terhadap kenikmatan dan 

kesenangan sesaat namun lebih dari itu, keseimbangan antara lahir dan 

batin yang di ridhai Allah Swt. Pandangan umum  tentang hedonis dapat 

berdampak pada perilaku seperti matrialis, konsumtif dengan berusaha 

untuk memuaskan hasrat kebahagiaannya, serta cenderung lebih egois. 

Tidak dapat dipungkir bahwa pandangan demikian banyak terjadi di era 

saat ini dimana pleasur adalah faktor penting dalam menggapai 

kebahagiaan (Ismail, 2019). 

Kebahagiaan  memiliki peranan penting dalam meningkatkan 

kualitas hidup lewat perasaan positif yang timbul akibat perasaan bahagia, 

kesehatan yang lebih baik, mensetimulus kreativitas, serta membagun 

lingkungan kerja yang nyaman (Dan et al., 2017; Siska Wulandari & Ami 

Widyastuti, 2014). Kebahagiaan ditempat kerja dapat diartikan sebagai 

timbulnya rasa cinta terhadap pekerjaan serta menikmati profesi yang 

sedang dijalani. Adapun juga yang tak kalah penting bahwa kebahagiaan 

membangkitkan berbagi hormon seperti dopamine dan endorfine yang 

berpengaruh pada kesehatan fisik sehingga dapat berpengaruh pada 

produktivitas kerja (Hasman, 2019; Steptoe, 2019). 

Individu yang bahagia cenderung dapat beradaptasi secara baik 

dengan lingkungannya, memiliki sumbangsih yang cukup untuk 
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berjalanannya tanggung jawab yang diemban, komitmen, serta optimalnya 

suatu organisasi berjalan. Myers (2010) menjalaskan beberapa 

karakteristik individu dapat dikatakan bahagia, menyadari bahwa finansial 

bukan sumber utama kebahagiaan, mengontrol waktu dengan  baik, 

berkembang secara sepritualitas,bersyukur, memiliki aktivitas yang 

memfasilitasi pengembangan diri, kualitas tidur yang baik, proritas 

terhadap hubungan dengan orang disekitar. 

Manusia sering melakukan banyak hal untuk dapat mencapai 

kebahagiaan  salah satunya dengan mencari pekerjaan yang layak secara 

lingkungan maupun upahnya. Mengapa demikian karena memang banyak 

penelitian menyatakan pengaruh besar variabel-variabel tersebut sebagai 

faktor menuju kebahagiaan (Siska Wulandari & Ami Widyastuti, 2014). 

Apabila dilihat dari jenisnya pekerjaan dapat dibedakan menjadi dua jenis 

yakni pekerjaan profit dan non-profit, pekerjaan berbasis pengabdian dapat 

dikategorikasi sebagai pekerjaan non-profit seperti pengabdian yang 

bermotif filantropi. Pengabdian menjadi unik karena dalam mencapai 

kebahagiaan dapat terlepas dari varibel-varibel yang berpengaruh dalam 

mencapai kebahagiaan dalam pekerjaannya  (Haliq et al., 2021; Maba et 

al., 2021). Orang-orang yang menghabiskan waktunya untuk mengabdi 

tentunya mengorbankan banyak hal, namun yang unik adalah orang yang 

mengabdikan diri tidaklah berfikir secara demikian namun sebalikanya 

mereka melakukan pengabdian karena kemauan diri sendiri dan karena 

pengabdian mereka mencapai ketenangan dan kebahagiaan hidup. 

Sering kita ketahui bahwa dalam dunia Pondok Pesantren ada yang 

disebut dengan abdi ndalem yakni santri yang bekerja secara suka rela 

guna terus berjalanya pondok pesantren dengan harapan mendapat 

keberkahan (Septiawan et al., 2020). Dalam penelitian ini Ustadz (Kang) 

yang dimaksud adalah santri yang mengabdikan diri di Pondok Pesantren 

dengan berbagi pekerjaan yang harus dilakukan seperti menjadi guru ngaji, 

guru di madrasah, pengurus di asrama hingga terkadang juga diberi tugas 

untuk urusan ndalem (sebutan untuk rumah kiyai) secara suka rela 
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(Badarwan, 2018). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) secara 

etimologi Ustadz (Kang) diartikan guru agama, atau guru besar, dan tuan 

(sebutan atau sapaan). Sedangkan dalam konteks pendidikan Ustadz 

(Kang) memiliki berberapa tugas dan fungsi diantarya memberi tauladan, 

membimbing, menuntun ke arah kedewasaan jasmani dan rohani anak 

didiknya. Dengan demikian adanya para Ustadz (Kang) yang mengabdikan 

diri memiliki peranan yang sangat berarti bagi keberlangsungan 

pendidikan formal maupun non formal di Pondok Pesantren (Usman, 

2013). 

Menjadi pengurus atau Ustadz (Kang) memiliki tanggung jawab 

besar karena bukan hanya mengajar tapi juga mengurusi anak didiknya, 

mengapa demikian karena pada umumnya para Ustadz (Kang) bertempat 

tinggal secara mukim atau menetap bersama para santri yang menempuh 

pendidikan dipondok pesantren sehingga terdapat tanggung jawab lebih 

untuk memastikan para santri baik-baik saja (Septiawan et al., 2020). 

Bagaimanapun Ustadz (Kang) yang mengabdikan diri memilki perbedaan 

yang cukup signifikan dengan para guru atau pengajar pada sekolah formal 

dengan segala dinamika santri yang hidup secara komunal di asrama 

(Maghfiroh & Hanurawan, 2021). Hal ini menjadi karakteristik Pondok 

Pesantren dimana tawadhu dan Ngalap berkah menjadi salah satu dasar 

perilaku seoarang santri pada umumnya maupun yang mengabdikan diri 

(Huzaimah & Mukhlishin, 2020). Penjabaran diatas dapat memberikan 

gambaran pada kita bahwa bayak hal yang harus dilakukan oleh seorang 

pengabdi di Pondok Pesantren termasuk mengajar, melayani, tanggung 

jawab pribadi dan juga pemenuhan kebutuhan secara materi.  

Mengabdi adalah sebuah kata yang memiliki akar dalam bahasa 

Arab, yaitu 'abada -ya'buda -'abdan, yang artinya adalah “menyembah” 

atau “beribadah”. Sedangkan dalam Kamu Besar Bahasa Indonesia (2016), 

mengabdi memiliki makna yang lebih luas, yakni menghamba, 

menghambakan diri, atau melayani. Dalam tradisi pesantren mengbdi 

dapat diartikan mengabdikan diri di Pondok Pesantren dangan cara 
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mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama menjadi santri. Konsep 

ini sering diterapkan dalam berbagai aspek agama dan budaya. Menurut 

Sa’diyah (2015) mengabdi dalam konteks pesantren dapat diartikan 

sebagai melayani sepenuh hati tanpa mengharapkan imbalan sesuai dengan 

kemampuan masing-masing. Lebih dari hal itu mengabdi berati siap 

melaksanakan tugas serta perintah apapun asalkan tidak bertentangan 

dengan aturan serta hukum dalam agama islam.  Mengabdi tidak bisa 

diartikan hanya untuk mengajar tapi lebih dari itu harus mampu melayani 

tanpa mengharap balasan apapun, karena tujuan utamanya dalah untuk 

mengharap ridho Allah SWT dan sebagai sarana ngalap berkah  (dalam 

Septiawan et al., 2020).  

Salah satu motif terbesar mengapa Ustadz (Kang) mengabdikan 

diri adalah Ngalap berkah yang dalam istilah jawa diambil dari dua kata 

yakni alap dan juga berkah. Alap artinya mengambil sedangkan berkah 

diartikan keberkahan. Baraka yang berasal dari bahasa arab adalah sumber 

kata berkah yang memiliki beberapa makna yakni Ziyyadatu Ni’mah dan 

Ziyyadatu Sa’adah yang memiliki beberap arti kenikmatan kebahagiaan 

serta penambahan. Kemudian imam al-Gahzali mengartikan sebagai 

Ziyyadatu Khair yaitu bertambahnya kebaikan. Dengan dasar ini 

hubungan antara ndalem dan santri yang mengabdi begitu harmonis 

walapun terkadang santri harus mengeyampingkan kepentingan pribadinya 

(Huzaimah & Mukhlishin, 2020). Keputusan santri saat mengabdi menjadi 

tolak ukur adanya kepasrahan jiwa dan raganya untuk Pondok Pesantren 

hal ini menjadi salah bentuk dari kesadaran diri dalam perilaku tawadhu 

dan ta’at. Perilaku tersebut menajadi bentuk reperesentasi atau motivasi 

seoarang santri dalam mengabdikan dirinya di Pondok Pesantren dengan 

menajadi pengajar ataupun abdi dalem (Huzaimah & Mukhlishin, 2020). 

Pengabidan di Pondok pesantren tidak berorientasi pada materi, 

tempat yang layak, ataupun jobdesk yang nyaman, namun berorentasi pada 

keikhlasan, pemaknaan mengenai keberkahan dan kebermanfaatan 

(Maghfiroh & Hanurawan, 2021). Pada konteks ini apakah Ustadz (Kang) 
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yang mengabdikan diri di Pondok Pesantren merasakan kebahagiaan 

dengan berbagai tantangan dan keterbatasan yang ada. Hasil penelitian 

menunjukan orang yang mengabdiakan diri dipondok pesantren 

mengharapkan berkah dalam bentuk ilmu yang bermanfaat, rizki barokah, 

ketenangan dan kebahagiaan hidup dengan terus adanya kelompok-

kelompok tersebut menjadi bukti bahwa dalam pengabian semua itu dapat 

tercapai (Insiyah & Halim, 2020). Para Ustadz (Kang) yang mengabdi 

secara suka rela melakukan berbagai pekerjaan seperti guru dimadrasah, 

sekolah, maupun mengurus santri ketika diasrama selepas mereka telah 

menyelesaikan tanggung jawab tak mengharapkan sebuah imbalan namun  

berhikmah suatu sarana dalam mencapai kebahagiaan hidup (Huzaimah & 

Mukhlishin, 2020; Maghfiroh & Hanurawan, 2021) 

Di sisi lain para pengabdi pondok pesantren juga memiliki 

tanggung jawab yang lain. Layaknya seorang manusia biasa Ustadz 

(Kang) juga merasakan hal positif dan negatif dalam menjalankan tugas 

mengabdikan diri. Selain itu mereka juga memiliki urusan masing-masing 

yang juga harus terus berjalan beriiringan dengan tugas sebagai Ustadz 

seperti kuliah, bekerja, dan mencari nafkah. Hal demikian memunculkan 

respon atas masalah yang dihadapi seperti dalam penelitaian Septiawaan 

(2020) dalam menuntukan pengabdian ada mekanisme tersendiri dan 

apabila santri tidak dapat mengikutinya maka akan terjadi kegagalan 

sistem hal ini dapat direperesantasikan dengan berbagai perilaku seperti 

lepas tanggung jawab, mengedepankan kepentingan pribadi, merasa 

tertekan (Septiawan et al., 2020). Selain itu terdapat juga respon yang terus 

memotivasi seoarang santri untuk mengabdiakan dirinya pencarian berkah, 

pemahaman tentang keikhlasan, khusnudzon tetang apa yang terjadi, 

merasa bermanfaat, merasa dekat dengan agama karena berdoa dan 

beribadah dengan teratur (Huzaimah & Mukhlishin, 2020; Maba et al., 

2021; Usman, 2013). 

Dalam preliminary research salah satu informan menceritakan. 
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“saat mengajar anak-anak itu saya malah merasakan kebahagiaan 

karena ada kepuasan tersendiri pas ngajar ki. Aku malah gak mikir 

bayaran dan lain-lain.  Berangkat ngajar seneng ketemu anak-anak dan 

ngerasa bermanfaat malah ngerasa healing pas ngajar” 

 

Menjadi gap antara teori dan fakta lapangan, seligmen (2005) 

menyebutkan ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kebahagian 

seseorang seperti lingkungan, uang, kehidupan sosial, usia, pernikahan 

serta kepuasa terhadap masa lalu, optimisme terhadap masa depan dan 

juga kebahagiaan masa kini. Sebagai seorang yang mengabdi para Ustadz 

(Kang) jauh dari kata ideal dalam mencapai kebahgiaan bila dilihat secara 

faktor-faktor kebahagiaan. Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab 

tidak terdapat orientasi materi, tempat yang layak, maupun tugas yang 

pasti. meskipuan terdapat bisyaroh istilah yang biasanya digunakan dalam 

lingkup Pondok Pesantren sebagai tanda atau ucapan terimakasih dalam 

menjalankan tugas dan kegiatan tertentu. Hal ini mejadi sebuah 

kontradiksi antara keyakinan orang saat ini yang mana banyak orang yang 

berlomba-lomba mencari pekerjaan dengan gaji tinggi, tempat yang layak 

dan berharap merasakan kebahagian. Selain itu juga dengan hal tersebut 

terdapat gap secara teoritik mengenai materi adalah faktor yang memiliki 

sumbangsih besar bagi seseoarang dalam merasakan kebahagiaan karena 

orang yang mengabdikan diri banyak menghadapi kekuarang (Ismail, 

2019).  

Menimbang realitas dan fakta penelitian serta landasan teori yang 

telah dipaparakan di atas, peneliti tertarik untuk lebih mendalami 

mengenai topik kebahagiaan yang dirasakan oleh seorang Ustadz (Kang) 

yang mengabdikan dirinya di Pondok Pesantren. Tak dapat dipungkiri 

diera pragmatisme kelompok-kelompok yang memilih cara berbeda dalam 

menjalani kehidupan layaknya pengabdian semakin sedikit ini menajadi 

fenomena yang menarik untuk dikaji. Terlebih kebahagiaan adalah suatu 

konstruk psikologi yang memiliki dampak yang luas bagi emosi-emosi 

individu serta perilaku individu. Selanjutnya peneliti juga hendak 
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mengexplore lebih dalam mengenai faktor, motivasi, dan output suatu 

kebahagiaan yang dimiliki oleh seorang Ustadz (Kang). 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka penelitian 

memiliki rumusan masalah sebagai berikut: bagaimana gambaran 

kebahagiaan yang dialami oleh Ustadz (Kang) yang mengabdikan diri di 

Pondok Pesantren. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan dan memahami 

secara lebih mendalam mengenai kebahagiaan yang dirasakan oleh Ustadz 

(Kang) yang mengadikan diri di Pondok Pesantren. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

informasi pada bidang psikologi khususunya psikologi positif dan 

psikologi agama. Selain itu penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan sumbangsih pengetahuan terutama pada kajian 

kebahagiaan dan juga intansi pendidikan berbasis Pondok Pesantren. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi pembaca 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan dan dapat berguna bagi para pembaca khusunya mengani 

pengabdian dan kebahagiaan. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi referensi dan memberikan pemahaman bagi pembaca yang 

lebih komprehensif tentang sebuah makna pengabdian yang saat ini 

nilai-nilainya telah banyak hilang dan makna kebhagiaan yang dilihat 

dari sudut pandang pengabdian. 
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b. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

referensi dan sumber pembacaan dalam membuka penelitian lanjutan 

khususnya berkaitan dengan kebahagiaan dan pengabdian di intansi 

pendidikan berbasis Pondok Pesantren karena banyak hal yang dapat 

digali khususnya dalam perilaku pengabdian. 

c. Bagi informan  

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi informan 

mengenai pentingnya kebahagiaan bagi keberlangsungan kesejahteraan 

psikologis. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisi data yang didapatkan lewat wawancara 

dan obesvasi didapatkan beberapa kesimpulan: 

1. Pengabdian sebagai Ustadz (Kang) dan pengurus tidak dapat 

dilepaskan dari bagaimana cara berfikir, perperilaku, serta 

aspek psikologis para informan. Pengabdian yang dilakuakan 

bertahun-tahun beriteraksi dengan banyak orang serta karakter 

membangun keunikan dalam memandang sebuah fenomena 

termasuk dalam memandang kebahagiaan. 

2. Kebahagaian bagi para informan merupakan sebuah 

penerimaan takdir Tuhan, ridho orang tua, guru serta 

ketenangan dunai serta akhirat yang dapat dicapai lewat 

pengabdian. Rincian tema yang didapatkan adalah representasi 

gambaran kebahagiaan yang unik (a) kebahagiaan merupakan 

sebuah penerimaan takdir Tuhan, ridho orang tua dan guru, (b) 

pemaknaan positif terhadap kejadian tak menyenagkan, (c) 

optimisme terhadap masa depan, (d) pikiran positif karena 

khusnudzon pada Allah, (e) perilaku religius untuk mencapai 

ketenangan jiwa, (f) selalu bersyukur pada kehidupan yang 

sederhana, (g) keberkahan Kiyai memunculkan ketenangan hati 

dan (h) materi bukan sumber kebahagiaan utama. 

3. Faktor utama bagi kebahagiaan utama informan adalah barokah 

kiyai yang didapatkan ketika mengabdikan diri. Reperesentasi 

faktor-faktor ini meliputi beberapa tema. (a) kedekatan secara 

emosional dengan kiayai dan duriyah, (b) mendapat 

keberkahan, (c) seneng dan puas ketika mengabdiakan diri (d) 

pengalaman dan pembelajaran luar biasa (e) bermanfaat bagi 

lingkungan sosial, (f) untuk mencapai kebahagiaan tak lepas 
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dari iman, taqwa ridho orang tua, guru, dan pasangan yang 

tepat, (g) pencapian. 

B. Saran 

Peneliti menyadari keterbatasan pada hasil penelitian dan jauh dari 

kata sempurna. Sehingga diperlukan adanya pengembangan terkait tema 

yang menyangkut penelitian ini. Berikut rekomendasi dari peneliti untuk 

pengembangan penelitiannya selanjutnya. 

1. Bagi Informan 

 Kebahagiaan yang dirasakan para informan adalah 

sesuatu yang unik yang bisa dirasakan ketika memang 

terjun langsung dalam pengabdian. Peneliti berharap para 

informan dapat istiqomah dan terus bersemangat dalam 

menjalankan aktivitasnya sebagai Ustadz (Kang) atau 

pengurus. Peneliti juga berharap gambaran kebahagiaan 

pada informan dapat menjadi contoh bagi orang lain 

kebahagiaan yang indah meskipun penih keterbatasan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya  

 Kebahagiaan merupakan konstruk psikologis yang 

begitu abstrak dan samgat erat kaitanya dengan bagaimana 

sudut pandang individu membangun kebahgaiaanya. 

Pondok pesantren adalah komunitas yang luas untuk 

mengkaji tema-tema psikologi mengingat berbagai lapisan 

kepribadian ada disana termasuk tema kebahagiaan. 

Penelitian ini hanya mengambil informan pada Ustadz 

(Kang) mungkin kedepanya dapat dilakukan penelitian 

dengan sudut pandang Ustazah. 
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